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ABSTRAK 

Elia Santi. 2022. Meningkatkan pembelajaran keterampilan tata rias melalui 

model Direct Instruction Bagi anak tunarungu (Penelitian Tindakan Kelas di 

Kelas X/ B SLBN Sungai Penuh). Skripsi. Departemen Pendidikan Luar Biasa. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan di 

SLBN Sungai Penuh.  Peneliti menemukan dua orang siswa tunarungu kelas X/B 

yang belum mampu melakukan Creambath Jenis rambut berminyak dengan benar. 

Pada proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dan menyalin 

tulisan guru di papan tulis, sehingga siswa terlihat kurang bersemangat dan jenuh 

dalam poses pembelajaran dan menjadikan komunikasi di dalam kelas hanya 

berjalan satu arah. Guru kurang melakukan peragaan dalam pembelajaran, 

sehingga siswa kurang memahami fungsi alat bantu serta langkah langkah 

creambath. Berdasarkan permasalahan maka untuk meningkatkan pembelajaran 

keterampilan creambath, maka diterapkan model Direct Instruction untuk 

meningkatkan keterampilan creambath bagi siswa tunarungu kelas X/B SLBN 

Sungai Penuh. 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 

terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, 

observasi dan rekfleksi. Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan 

guru tata busana yang bertindak sebagai pengamat, dan peneliti yang merupakan 

guru ketrampilan tata rias sebagai pemberi tindakan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kemampuan siswa pada kondisi 

awal adalah AM 40,08 dan RT 57,14. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 

nilai kemampuan AM 61,90 dan RT 69,04. Kemudian hasil yang ditunjukkan 

pada siklus II adalah AM 90,47 dan RT 92, 85. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

model Direct Instruction dapat meningkatkan keterampilan creambath bagi siswa 

tunarungu kelas X/B SLBN Sungai Penuh. 

 

Kata Kunci : creambath, Tunarungu, model Direct Instruction 
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ABSTRACT 

Elia Santi. 2022. Improving the cosmetic skills learning by Direct Instruction 

model for deaf children (Classroom Action Research at class X/B SLBN Sungai 

Penuh). Thesis. Department of Special Education. Faculty of Science Education. 

Padang State University. 

This research motivated by probems that found at SLBN Sungai Penuh. 

Researchers found two deaf students class X/B has not been ale to do creambath 

to oilling hair properly. At learning process the teacher use lecture method, 

copying teachers wrote at whiteboard, so that students not antusistic and bored in 

learning process, and make just one way comunications. The teacher do 

demonstration less, so students not undestand about tools function and step in 

creambath. Based on that problems, to improve creambath skills learning, Direct 

Instruction model was given to improve creambath skills for deaf students class 

X/B at SLBN Sungai Penuh. 

The type of research that used was classroom action research consisting 

of two cycles with each cycle there are four meetings, each meeting consisting of 

planning, action, observation and reflection. In this study researchers collaborated 

with fashion teachers, researchers as implementers and fashion teachers as 

observers.  

The result show that initial skills score were AM 40,08 and RT 57,14. 

After the first cycle, AM skills score 61,90 and RT 69,04. And then, After the 

second cycle AM skills score 90,47 dan RT 92, 85. The results showed that Direct 

Instruction model can to improve creambath skills for deaf students class X/B at 

SLBN Sungai Penuh. 

Key word : creambath, deaf, Direct Instruction model.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hak yang paling mendasar bagi setiap manusia, tidak 

terkecuali bagi anak luar biasa atau anak berkebutuhan khusus. Dalam Undang 

Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 diamanatkan bahwa setiap warga negara 

mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan dunia dalam memberikan 

perhatian terhadap hak anak khususnya di bidang pendidikan terus bergulir 

termasuk anak-anak berkebutuhan khusus. 

Dimata pendidikan anak berkebutuhan khusus tidak memiliki perbedaan 

dengan anak lain umumnya, mereka mempunyai kebutuhan yang sama akan 

pendidikan, hanya saja pemenuhan kebutuhan anak berkebutuhan khusus tentu 

saja berbeda dengan anak lainnya. Bagi anak berkebutuhan khsusus untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut dibutuhkan latihan dan pengarahan 

secara khusus dan kontinu dengan bimbingan dari orang orang di sekitarnya. 

Oleh karena itu anak berkebutuhan khsusus melalui pendidikan di SLB 

memerlukan layanan pendidikan yang mampu membentuk rasa percaya diri 

dan mengantar mereka sebagai manusia yang sama dengan manusia pada 

umunya serta mampu memandirikan mereka kelak dalam hidup di masyarakat.  

Kemandirian bagi anak berkebutuhan khsusus akan memberikan harapan 

bagi keluarga maupun masyarakat dan ini akan terwujud apabila diberikan 

layanan pendidikan yang tepat guna. Salah satu layanan pendidikan yang 
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dapat membentuk sikap kemandirian bagi anak berkebutuhan khsusus adalah 

pendidikan keterampilan yang efektif. 

Pada saat ini banyak sekali keterampilan yang dikembangkan di sekolah-

sekolah, baik itu sekolah umum maupun sekolah luar biasa. Berbagai jenis 

keterampilan yang dikembangkan seperti tata busana, tata boga, kriya kayu, 

tata rias, otomotif, dan lain sebagainya. 

Keterampilan yang diajarkan kepada mereka hendaklah sesuai dengan 

karaktenya, agar potensi yang mereka miliki daat dikembangkan secara 

optimal. Selan itu diketahui juga bahwa masing masing anak berkebutuhan 

khusus mempunyai karakter yang berbeda, dan salah satu anak berkebutuhan 

khusus yang dimakasudkan disini adalah adalah anak tunarungu.  

Penyandang tunarungu sebagai warga masyarakat dituntut untuk 

mempunyai keterampilan untuk bekal hidupnya. Pembangunan SDM 

(Sumber Daya Manusia) seperti ini di SMALB dilaksanakan dalam bentuk 

mata pelajaran keterampilan. Mata pelajaran keterampilan merupakan mata 

pelajaran yang berisi kemampuan konseptual, apresiatif, kreatif produktif 

dalam menghasilkan benda produk kerajinan atau produk teknologi yang 

memberikan penekanan pada penciptaan benda-benda fungsional dari karya 

kerajinan, karya teknologi sederhana, yang bertumpu pada 

keterampilan tangan. 

Sebagian dari mereka banyak yang tidak melanjutkan studi ke 

pendidikan tinggi selepas SLB tingkat lanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan pembelajaran keterampilan di SMALB agar siswa mampu 
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mengaplikasikan seluruh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah 

diperoleh di dalam kelas yang dapat bermanfaat juga di dalam kehidupan 

sehari-hari di dalam masyarakat. 

Adapun keterbatasan potensi yang dimiliki anak tunarungu 

menyebabkan harus adanya upaya latihan keterampilan yang terprogram. 

Bagi anak tunarungu, pemberian pembelajaran keterampilan harus dimulai 

dari hal-hal yang sifatnya sederhana dan menggunakan pendekatan yang 

sesuai dengan anak dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat 

memperoleh hasil yang optimal. 

Adapun yang menjadi perhatian khusus peneliti adalah pada salah satu 

komponen keterampilan, yaitu Tata rias pada sub keterampilan creambath. 

Bahwasannya tidak semua sekolah memiliki sarana prasarana seperti salon 

kecantikan dan alat-alat pendukung tata rias lainnya, serta guru keterampilan 

(SDM) yang memiliki kompetensi di bidang tata rias atau tata kecantikan.  

Dalam kurikulum 2013 yang digunakan saat ini, keterampilan tata rias subbab 

creambath tergabung dalam mata pelajaran keterampilan pilihan di jenjang 

SMALB tunarungu yang terdapat pada kelas X SMALB, pada Kompetensi 

Dasar 3.5 “Menerapkan prosedur perawatan kulit kepala dan rambut 

(Creambath, Dry treatment, Hair mask) dan 4.5 Melakukan perawatan kulit 

kepala dan rambut (Creambath, Dry treatment, Hair mask) (lampiran 1). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan terhadap siswa 

runarungu kelas X/ B SLB Negeri Sungai Penuh yang berjumlah 2 (dua) 

orang, terlihat bahwa pihak sekolah telah melaksanakan pembelajaran mata 
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pelajaran keterampilan pilihan seperti Seni Musik dan Lukis, Tata Boga 

termasuk Tata Rias/Kecantikan. Untuk mata pelajaran keterampilan Tata 

Rias/Kecantikan ini sendiri diajarkan oleh guru yang memilliki kompetensi 

dibidang itu. Dikatakan bahwa guru Tata Rias/Kecantikan ternyata juga 

memiliki salon Tata Rias/ Kecantikan yang masih aktif sampai saat ini. 

Disamping itu pelaksanaan pembelajaran Tata Rias/ Kecantikan telah 

dilengkapi dengan ruang salon Tata Rias/Kecantikan beserta alat alat 

pendukungnya.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada saat jam 

pelajaran Tata Rias di kelas, peneliti melihat beberapa masalah seperti, guru 

mengajar dengan menggunakan metode ceramah dan menyalin tulisan di 

papan tulis, kegiatan ini peneliti amati memiliki frekuensi yang lebih banyak 

dibandingkan parekteknya. Selain itu anak juga terlihat kurang bersemangat 

dalam mengikuti pelajaran, terlihat anak sering berisyarat dengan temannya 

mengenai hal yang di luar materi pelajaran. Komunikasi di kelas pun terlihat 

hanya satu arah, dimana anak terlihat kurang antusias dalam memberikan 

tanggapan mengnai maetri yng disampaikan. 

Hal ini tentu saja kurang sesuai dengan salah satu prinsip belajar anak 

tunarungu yang yaitu prinsip keperagaan. Menurut Sumekar (dalam Frang, 

2021) keperagaan dikatakan memiliki dalam proses belajar mengajar anak 

tunarungu, keperagaan memiliki peranan yang lebih dominan dibandingkan 

dengan yang lain. Seperti yang kita ketahui bahwa dalam menyerap informasi 
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anak tunarungu lebih dominan menggunakan penglihatan, maka untk 

mempermudah proses pembelajaan hendaklah selalu disertai dengan peragaan. 

Pengamatan yang peneliti lakukan di salon tata rias sekolah juga 

memperlihatkan hasil yang tidak jauh berbeda. Terlihat guru memulai 

pembelajaran dengan mengingatkan siswa tentang materi creambath yang 

sudah diajarkan, kemudian mendemostrasikan langkah langkah dalam 

crembath, lalu meminta siswa untuk mempraktekkannya. Disana terlihat siswa 

masih belum memahami fungsi dari alat alat pendukung yang digunakan 

untuk melakukan creambath seperti bagaimana mengatur kecepatan dan suhu 

hair dryer. Guru terlihat kesulitan dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa tunarungu, dalam proses pembelajaran keterampilan guru masih sangat 

berperan sebagai (teacher of centered). Kegiatan menerangkan dan menyalin 

tulisan di papan tulis dalam proses pembelajaran keterampilan menyebabkan 

siswa menjadi pasif dalam proses belajar mengajar. Penggunaaan media 

pembelajaran terlihat masih belum efektif, guru hanya menjelaskan secara 

verbal tanpa menggunakan alat yang sudah ada.   

Padahal selayakanya dalam pembelajaran keterampilan itu membutuhkan 

latihan yang terprogram dan berkelanjutan sehingga anak dapat memahami 

setiap langkah yang diajarkan. Seperti yang disampaikan oleh Roestiyah 

(2012) bahwa dalam meningkatkan keterampilan seorang peserta didik 

dibutuhkan latihan yang praktis, mudah dilakukan dan teratur sehinga 

memungkinkan peserta didik dapat memiliki ketangkasan/ kecakapan yang 

lebih sempurna. Keadaan ini menjadikan hasil pembelajaran tata rias subbab 
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Creambath menjadi tidak maksimal, sehingga peneliti berasumsi bahwa 

dibutuhkan metode pembelajaran yang lebih sesuai yang bisa meningkatkan 

hasil belajar anak. 

Hasil tes kemampuan awal yang peneliti lakukan memperlihatkan hasil 

yang tidak memuaskan, dimana peneliti dengan bantuan guru mapel 

memberikan tes mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk 

perawatan rambut creambath dan tes pelaksaan creambath. Siswa AM hanya 

mampu melaksanakan 8 (delapan) dari 21 butir tes yang diberikan, dengan 

skor perolehan 40,08. Sementara RT hanya mampu melaksanakan 12 (dua 

belas) dari 21 butir tes yang diberikan, dengan skor perolehan 57,14. Kondisi 

ini sangat mengkhawatirkan, karena tidak mencapai KKM yang ditentukan 

yaitu 85. 

Melihat dari uraian di atas, peneliti berinisiatif membantu guru dalam 

upaya perbaikan mutu pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas  untuk 

meningkatkan keterampilan tata rias anak tunarungu kelas X melalui model 

Direct Instruction.  Model Direct Instruction ini sendiri sengaja peneliti pilih 

karena dalam proses pembelajaran, guru akan membimbing siswa satu 

persatu untuk meningkatkan keterampilan creambath dengan latihan yang 

bertahap dan rinci. Selain itu, dalam metode ini terdapat metode ceramah, 

demonstasi serta latihan yang terstruktur sehingga anak dapat meningkakan 

pemahaman mengenai materi creambath yang sudah diajarkan.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan di atas peneliti 

berniat untuk melakukan penelitian yang bekerja sama dengan guru mata 
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pelajaran dengan topik “Meningkatkan pembelajaran keterampilan tata rias 

melalui model direct instruction bagi anak tunarungu. (Penelitian Tindakan 

Kelas di Kelas X/B SLB Negeri Sungai Penuh tahun 2022)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah peneliti  paparkan di 

atas terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum efektif, yaitu ceramah 

dan lebih banyak menggunakan metode yang masih konvensional seperti 

menyalin tulisan guru di papan tulis, sehingga dibutuhkan metode yang 

sesuai untuk meningkatkan mutu pembelajaran anak. 

2. Siswa kurang bersamangat dan terlihat jenuh menyimak penjelasan guru, 

menjadikan komunikasi di dalam kelas hanya berjalan satu arah. 

3. Guru kurang melakukan peragaan dalam pembelajaran, sehingga anak 

kurang memahami fungsi alat bantu creambath serta langkah langkahnya. 

 

C. Batasan Masalah 

      Supaya penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini, yaitu penggunaan model Direct Instuction oleh 

guru dalam upaya meningkatkan pembelajaran keterampilan creambath jenis 

rambut berminyak bagi anak tunarungu kelas X/B SLBN Sungai Penuh. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:   
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1. Bagaimana proses meningkatkan pembelajaran keterampilan Creambath 

jenis rambut berminyak melalui model Direct Instuction bagi siswa 

tunarungu kelas X/B SLBN Sungai Penuh? 

2. Apakah model Direct Instuction dapat meningkatkan keterampilan 

Creambath jenis rambut berminyak bagi siswa tunarungu kelas X/B di 

SLB N Sungai Penuh? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang akan 

dilakukan adalah untuk: 

1. Mndeskripsikan proses meningkatkan keterampilan Creambath jenis 

rambut berminyak melalui model Direct Instuction bagi siswa tunarungu 

kelas X/B SLBN Sungai Penuh? 

2. Membuktikan bahwa model Direct Instuction dapat meningkatkan 

keterampilan Creambath jenis rambut berminyak bagi siswa tunarungu 

kelas X/B di SLB N Sungai Penuh? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai aspek 

diantaranya: 

 

 

1. Manfaat Teoritis 
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Sebgai salah satu masukan, gagasan ataupun acuan dalam upaya 

meningkatkan keterampilan Creambath anak tunarungu. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru 

Sebagai salah satu solusi dalam dalam memperbaiki mutu 

pembelajaran keterampilan creambath di kelasnya. 

b. Bagi peneliti 

Menambah wawasan kepada peneliti tentang metode dan teknik 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan Creambath 

jenis rambut berminyak dan sebagai bahan kajian untuk membantu 

anak tunarungu dalam meningkatkan keterampilan Creambath 

jenis rambut berminyak. 

c. Bagi anak 

Membantu anak tunarungu dalam meningkatkan keterampilan 

Creambath jenis rambut berminyak serta membantunya untuk lebih 

bisa mandiri. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Bisa dijadikan salah satu referensi untuk melanjutkan penelitian pada 

tahap selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan mengangkat permasalah mengenai siswa 

tunarungu kelas X/B SLBN Sungai penuh memiliki kemampuan yang rendah 

dalam pelajaran keterampilan perawatan rambut creambath, hal ini disebabkan 

oleh proses pembelajaran yang dilaksankan belum mampu mengembankan 

kemampuan siswa secara optimal. Oleh sebab itu peneliti mengajukan model 

direct instruction sebagai solusi untuk meningkatkan pembelajaran 

keterampilan tata rias subbab creambath dengan fokus creambath jenis rambut 

berminyak. 

Penelitian yang dilaksanakan berlansung sebanyak empat kali pertemuan 

pada siklus I dan empat kali pertemuan pada siklus II dan pemberian tindakan 

dilakukan dalam proses pembelajaran.  

1. Deskripsi proses meningkatkan keterampilan Creambath jenis rambut 

berminyak melalui model Direct Instuction bagi siswa tunarungu kelas 

X/B SLBN Sungai Penuh. 

Berdasarkan deskripsi hasil penelelitian diketahui bahwa proses 

meningkatkan keterampilan Creambath jenis rambut berminyak melalui 

model Direct Instuction bagi siswa tunarungu kelas X/B SLBN Sungai 

Penuh dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu Tahap kegiatan  awal 

pembelajaran, tahap kegiatan inti pembelajaran dan tahap kegiatan akhir 

pembelajaran. Menelaah hasil tindakan  pada siklus pertama dimana pada 
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pertemuan pertama guru memperoleh nilai 42,30, pada pertemuan kedua 

50, pertemuan ketiga 53,84 dan pertemuan keempat 57,69. Kemampuan 

yang ditampilkan guru dalam upaya meningkatkan keterampilan 

Creambath jenis rambut berminyak melalui model Direct Instuction bagi 

siswa tunarungu kelas X/B SLBN Sungai Penuh belum maksimal, 

meskipun guru telah berusaha memperbaiki kemampuannya dalam proses 

pembelajaran di setiap pertemuan. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua menunjukkan progres 

yang amat baik, dimana pada pertemuan pertama guru memperoleh nilai 

65,38, pertemuan kedua 76,92, pertemuan ketiga 84,61 dan pertemuan 

keempat 92,30. Melihat dari hasil tersebut terlihat guru telah berhasil 

memperbaiki kesalahan yang dilakukan pada siklus sebelumnya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran keterampilan creambath rambut berminyak 

menggunakan model Direct Instruction bagi siswa kelas X/B di SLBN 

Sungai Penuh. 

2. Model Direct Instuction terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

Creambath jenis rambut berminyak bagi siswa tunarungu kelas X/B di 

SLB N Sungai Penuh. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terlihat bahwa 

model Direct Instuction dapat meningkatkan keterampilan Creambath 

jenis rambut berminyak bagi siswa tunarungu kelas X/B di SLB N Sungai 

Penuh. hal tersebut dapat dibuktikan dengan mengamati progres  
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peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan Creambath jenis rambut 

berminyak dimulai dari kemampuan awal sampai pelaksanaan tindakan 

dihentikan. Nilai kemampuan awal yang dimiliki siswa yaitu AM 40,08  

sementara RT 57, 14. Selanjutnya pada pelaksanaan tindakan siklus I 

terjadi peningkatan, yaitu AM memperoleh nilai 40,57, 47,61, 52,38 dan 

61,90 peningkatan nilai RT 59,52, 61,90, 64,28 dan 69,04, namun 

peningkatan tersebut belum memuaskan dan belum mencapai tujuan yang 

ditetapkan sehingga dilanjutkan ke siklus II. Pelaksanaan tindakan pada 

siklus II mengalami peningkatan yang amat  memuaskan, dimana AM 

memperoleh 69,04, 73, 80 dan 90,47 dan RT 76,19, 78,57, 85,71 dan 

92,85.  

Data yang disampaikan di atas menunjukkan bahwa secara umum 

siswa tunarungu kelas X/B telah mampu melakukan creambath rambut 

berminyak secara mandiri, memang ada empat dari 21 point yang masih 

membutuhkan bantuan, namun secara keseluruhan peneliti menganggap 

siswa telah menguasai keterampilan creambath rambut berminyak melalui 

model Direct Instruction dengan baik.  

Maka dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan pembelajaran 

keterampilan Creambath jenis rambut berminyak melalui model Direct 

Instuction bagi siswa tunarungu kelas X/B SLBN Sungai Penuh telah berhasil 

dan mengalami peningkatan. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru Keterampilan Tata Rias 

Peneliti menyarankan agar guru tidak berhenti menggali metode atau 

model pembelajaran lain yang lebih sesuai digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan pada umunya dan tata rias khususnya, sehingga siswa 

tunarungu memang benar benar memperoleh skill tata rias yang dapat 

dibanggakan setelah lulus dari sekolah ini. Sehingga setidaknya mereka 

mampu bersaing dalam dunia kerja seperti salon kecantikan terdekat yang 

membutuhkan karyawan yang berkompeten.  

Selanjutnya agar guru lebih memahami prinsip mengajar siswa 

tunarungu supaya guru mampu menyampaikan materi secara maksimal 

sehingga memperoleh hasil yang maksimal pula. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan sebelum memulai penelitian agar benar benar 

telah memahami tema penelitian yang akan dilakukan, baik dari segi 

permasalahan maupun solusinya. Sehingga tidak kebingungan ketika 

pelaksanaan penelitian. 
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